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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri fraksi daun mimba 
(Azadirachta indica A. Juss) terhadap beberapa bakteri patogen dan mengidentifikasi fraksi 
teraktifnya. Serbuk daun mimba dimaserasi dengan etanol dan difraksinasi dengan kromatografi 
vakum cair berturut-turut menggunakan eluen heksana, etil asetat, dan etanol. Aktivitas antibakteri 
dilakukan dengan metode difusi agar, kemudian fraksi teraktif antibakteri ditentukan berdasarkan 
Diameter Daerah Hambat (DDH). Fraksi teraktif antibakteri ditentukan Konsentrasi Hambat 
Minimum (KHM) dan nilai bandingnya terhadap amoksisilin dan kloramfenikol. Selanjutnya fraksi 
ini diidentifikasi menggunakan skrining fitokimia dan Kromatografi Gas-Spektrofotometer Massa 
(GC-MS). 
Fraksi daun mimba hasil pemisahan KVC mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 
Staphylococcus epidermidis, Bacillus cereus, dan Shigella flexneri. Fraksi etil asetat menunjukkan 
fraksi teraktif antibakteri terhadap semua bakteri uji. Fraksi etil asetat memiliki KHM 0,075% 
terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis, 0,05% terhadap bakteri Bacillus cereus dan Shigella 
flexneri. Aktivitas antibakteri fraksi etil asetat dibandingkan dengan amoksisilin adalah 0,01% 
untuk bakteri S. epidermidis, 0,02% untuk bakteri B. cereus, dan 0,02% untuk bakteri S. flexneri, 
sedangkan dibandingkan dengan kloramfenikol adalah 0,04% untuk bakteri S. epidermidis, 0,02% 
untuk bakteri B. cereus, dan 0,06% untuk bakteri S. flexneri. Identifikasi dengan skrining fitokimia 
menunjukkan bahwa fraksi etil asetat mengandung senyawa alkaloid, terpenoid, steroid, tanin 
(polifenolik), antrakuinon, dan asam lemak. Hasil GC-MS menunjukkan bahwa fraksi etil asetat 
mengandung senyawa asam palmitat, etil linoleolat, asam stearat, trans-fitol, DOF (di oktil ftalat), 
dan dimungkinkan 1 senyawa golongan asam lemak serta 5 senyawa golongan triterpenoid.  
Kata Kunci : aktivitas antibakteri, Azadirachta indica A. Juss, fraksi teraktif, identifikasi  
ABSTRACT 
The purpose of this research was to evaluate antibacterial activity of Neem (Azadirachta 
indica A. Juss) leaves fraction against some pathogenic bacterial and to identificate the most active 
fraction. Leaves powder of Neem was macerated with ethanol and factionated by vacuum liquid 
chromatography using hexane, ethyl acetate and ethanol as eluent, respectively. The antibacterial 
activity of the fraction was evaluated by diffusion method, then the most active fraction of 
antibacterial was evaluated by zone of inhibition. The most active fraction of antibacterial was 
evaluated for Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and equivalent value, compared with 
amoxicillin and chloramphenicol, then identified using phytochemical screening and Gass 
Chromatography-Mass Spectroscopy (GC-MS). 
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The fraction of Neem leaves fractionated by vacuum liquid chromatography had 
antibacterial activity against Staphylococcus epidermidis, Bacillus cereus, and Shigella flexneri. 
The ethyl acetate fraction showed the most active fraction of antibacterial against all bacterial 
tested. The ethyl acetate fraction had MIC 0.075% against Staphylococcus epidermidis 0.05% 
against Bacillus cereus and Shigella flexneri. The antibacterial activity of ethyl acetat fraction 
compared to amoxicillin was 0.01% for S. epidermidis, 0.02% for B. cereus, and 0.02% for S. 
flexneri. Then compared to chloramphenicol was 0.04% for S. epidermidis, 0.02% for B. cereus, 
and 0.06% for S. flexneri. Identification using phytochemical screening showed that the ethyl 
acetate fraction contained alkaloids, terpenoids, steroids, tannins (polyphenolics), anthraquinones, 
and fatty acid. The result of GC-MS showed that the ethyl acetate fraction contained palmitic acid, 
ethyl linoleolate, stearic acid, trans-phytol, DOP (di octyl phthalate), and suggested 1 class of 
compound fatty acid and 5 classes of compound triterpenoids. 
Keywords : antibacterial activity, Azadirachta indica A. Juss, identification the most active 
fraction 
Pendahuluan 
Penyakit infeksi sampai saat ini masih menjadi masalah utama kesehatan 
masyarakat Indonesia. Pengobatan terhadap penyakit infeksi biasanya digunakan antibiotik 
sintetis. Namun penggunaan antibiotik sintetis ini kadang-kadang memberikan efek 
samping terhadap tubuh yang tidak diinginkan (Aliero dkk., 2008). Situasi ini 
menunjukkan perlunya dilakukan penelitian untuk mengembangkan obat antibakteri baru 
yang berasal dari tanaman. 
Mimba (Azadirachta indica A. Juss) merupakan tanaman yang banyak ditemukan 
di Negara Tropis, salah satunya adalah Indonesia.  Tanaman ini memiliki manfaat yang 
sangat banyak bagi kehidupan manusia. Daun mimba dimanfaatkan untuk penambah nafsu 
makan, disentri, borok, malaria dan antibakteri (Sudarsono dkk., 2002). Selain itu daun 
mimba juga dapat digunakan untuk menurunkan gula darah (Csurhes, 2008), menurunkan 
total kolesterol dalam darah, LDL- dan VLDL-kolesterol, trigliserid dan total lipid dalam 
serum (Chattopadhyay dkk., 2005). Daun mimba diketahui mengandung senyawa 
golongan terpenoid, flavonoid, alkaloid, saponin, tanin (Biu dkk., 2009), asam lemak 
(Khan dkk., 2010), steroid dan triterpenoid (Aslam dkk., 2009). Ekstrak etanol dari biji 
mimba dilaporkan mengandung asam palmitat, asam stearat, asam oleat, etil oleat, asam 
oktadekanoat, etil ester oktadekanoat dan ester dioktil heksadioat (Suirta dkk., 2007). 
Pritima dan Pandian (2008) menyebutkan bahwa ekstrak daun mimba mampu 
menghambat Bacillus cereus, Enterococcus faecalis, Eschericihia coli, Kleibsiella 
pneumoniae, Neisseria gonohorreae, Proteus mirabilis, dan Staphylococcus aureus. 
Menurut El-Mahmood (2010) ekstrak heksan biji mimba memiliki KHM 6,25 mg/ml 
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terhadap bakteri E. coli, 50 mg/ml terhadap P. aeruginosa, 12,5 mg/ml terhadap S. 
pyogenes, dan 12,5 mg/ml terhadap S. aureus. Sedangkan aktivitas antibakteri fraksi daun 
mimba terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis, Bacillus cereus, dan Shigella flexneri 
belum pernah dilakukan penelitian secara ilmiah. 
METODE PENELITIAN 
Bahan 
Bahan yang diteliti adalah daun mimba yang berasal dari Klaten, Jawa Tengah, etanol 
96%, heksana, etil asetat, aseton, akuades, silika GF254, silika adsorb G60, plat KLT silika 
GF254 (E. Merck), H2SO4 pekat, asam formiat, asam asetat glasial,  AlCl3, HCL 2M, NaCl, 
toluen, dietil amin. Bakteri uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah Staphylococcus 
epidermidis, Bacillus cereus, dan Shigella flexneri 
Alat yang digunakan 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah blender, vacuum rotary evaporator 
(Bibby RE 200B), kolom Kromatografi Vacum Cair (KVC), oven (Memmert Model 500), 
autoklaf (Presoclave 75 P-Selecta), perforator diameter 6 mm, cawan petri, jarum ose, 
laminar air flow (Minihelik II, dwyer), mikropipet 10-100 µL, hand mixer (Vortex mixer 
VM 300), incubator (Hotcold M P-Selecta), GC-MS (QP2010S SHIMADZHU) dan 
peralatan gelas lainnya yang biasa digunakan dilaboratorium. 
 
Cara Kerja 
Preparasi dan Ekstraksi Sampel 
Daun mimba yang sudah kering dihaluskan dengan blender untuk memberoleh 
simplisia serbuk. Kemudian serbuk daun mimba dimaserasi dengan pelarut etanol selama 
3x24 jam. Ekstrak etanol yang diperoleh selanjutnya diuapkan dengan vacuum rotary 
evaporator dengan suhu 50ºC sampai diperoleh ekstrak pekat etanol. 
Pengujian Golongan Senyawa Ekstrak Etanol 
Skrining fitokimia terhadap ekstrak etanol dilakukan dengan uji tabung dan uji 
secara KLT. Skrining fitokimia dilakukan terhadap alkaloid, flavonoid, terpenoid dan 
steroid, antrakuinon, saponin, tanin(polifenolik), dan asam lemak. Metode skrining uji 
tabung yang digunakan berdasarkan Pedrosa (1978),  Harborne (1987), dan Sofiana (2009). 
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Uji KLT menggunakan plat silika gel F254 (E. Merck). Uji KLT yang digunakan 
berdasarkan metode Wagner (1983) dan Harborne (1996). Uji KLT hanya dilakukan 
terhadap golongan senyawa yang mempunyai hasil positif terhadap uji tabung. 
Pengujian aktivitas antibakteri 
Uji antibakteri dengan metode perforasi dengan Media Natrium Agar (NA) yang 
dibuat lubang menggunakan perforator berdiameter 6 mm. Setiap lubang diisi dengan 
20 µL sampel yang telah dibuat konsentrasi tertentu menggunakan pelarut DMSO. 
Langkah ini dilakukan  3 kali pengulangan, kemudian diinkubasi dalam inkubator 
selama 18-24 jam pada suhu 37ºC. Setelah itu diameter daerah hambat diukur 
menggunakan jangka sorong.  
Pemisahan Ekstrak Etanol 
Pemisahan ekstrak pekat etanol dilakukan dengan menggunakan Kromatografi  
Vakum Cair (KVC). Kolom KVC yang digunakan memiliki diameter 6 cm.  
Sampel yang sudah kering selanjutnya dimasukkan kedalam kolom KVC yang 
sebelumnya telah diisi dengan silika Gel F254. Kemudian sampel dielusi dengan 
menggunakan  pelarut heksana, etil asetat dan etanol secara berurutan sehingga didapat 
tiga fraksi.  Fraksi teraktif dilakuakn uji antibakteri terhadap ketiga bakteri dan 
dibandingkan dengan Amoksisilin dan Kloramfenikol 
Kromatografi Gas-Spektrofotometer Massa (GC-MS) 
 Analisis GC-MS dilakukan untuk mengidentifikasi komponen kimia fraksi teraktif 
antibakteri daun mimba. Kondisi alat GC-MS meliputi Jenis pengion EI (Electron Impact), 
Jenis kolom Rastex RXi-5MS, Panjang kolom 30 meter, Diameter kolom 0,25 
milimeter,Suhu kolom 60°C ,Suhu injector 310°C 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil maserasi daun mimba dengan pelarut etanol didapatkan ekstrak kental dengan 
rendemen sebesar 4,73%. Skrining fitokimia dilakukan dengan uji tabung dan uji 
penegasan KLT. Uji penegasan KLT hanya dilakukan terhadap senyawa metabolit 
sekunder yang memberikan hasil positif terhadap uji tabung. Hasil skrining fitokimia 
menunjukkan fraksi etil asetat daun mimba mengandung senyawa alkaloid, terpenoid, 
steroid, tanin (polifenolik), antrakuinon, dan asam lemak. 
Pengujian Aktivitas Antibakteri Fraksi-Fraksi Hasil Pemisahan KVC 
Fraksi-fraksi hasil pemisahan KVC diuji aktivitas antibakterinya menggunakan metode 
yang sama dengan pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol awal. Tujuannya adalah 
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untuk mencari fraksi yang mempunyai aktivitas antibakeri yang paling tinggi untuk 
selanjutnya dilakukan analisis lebih lanjut.  
Tabel 1. Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Fraksi-Fraksi Hasil 
Pemisahan KVC 
 
DDH (mm) F 
Konsentrasi (g/mL) 
100 75 50 25 
S. epidermidis 
1 
2 
3 
6,00±0,00 
12,74±0,19 
9,58±0,34 
6,00±0,00 
12,20±0,16 
9,24±0,25 
6,00±0,00 
11,61±0,35 
8,38±0,14 
6,00±0,00 
10,72±0,23 
7,67±0,23 
B. cereus 1 
2 
3 
1 
2 
3 
6,00±0,00 
12,76±0,15 
11,14±0,09 
6,83±0,12 
13,32±0,21 
8,88±0,13 
6,00±0,00 
12,18±0,14 
9,72±0,09 
6,55±0,14 
12,75±0,24 
8,05±0,06 
6,00±0,00 
11,63±0,31 
8,97±0,21 
6,23±0,06 
12,13±0,11 
7,67±0,27 
6,00±0,00 
11,13±0,04 
8,16±0,20 
6,00±0,00 
11,13±0,07 
7,16±0,23 
S. flexneri 
 
Keterangan :  DDH : Diameter Daerah Hambat , Diameter lubang = 6 mm 
F 1 = Fraksi heksana,F 2 = Fraksi etil asetat, F 3 = Fraksi etanol 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa fraksi etil asetat 
mempunyai aktivitas antibakteri tertinggi dan nyata terhadap bakteri S. epidermidis, B. 
cereus, dan S. flexneri. 
Penetapan Uji Banding Terhadap  Amoksisilin dan Kloramfenikol 
Tabel 2. Hasil Penetapan Nilai Banding Fraksi Etil Asetat terhadap  
Amoksisilin dan Kloramfenikol 
Antibiotik 
Nilai banding fraksi etil asetat terhadap antibiotic 
S. epidermidis B. cereus S. flexneri 
Amoksisilin 
Kloramfenikol 
0,01% 
0,04% 
0,02% 
0,02% 
0,02% 
0,06% 
 
A. Kromatografi Gas-Spektrofotometer Massa (GC--MS) 
Hasil pengujian aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa fraksi etil asetat 
mempunyai aktivitas tertinggi diantara fraksi yang lain. Dari hasil analisis komponen kimia 
fraksi etil asetat diperoleh data Kromatogram yang berasal dari analisis GC dan spektra 
massa dari analisis MS. Hasil kromatogram GC menunjukkan adanya 12 puncak. 
Kromatogram GC dapat dilihat pada gambar 1. 
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 Gb.1. Kromatogram GC fraksi etil asetat daun mimba 
Keterangan : puncak –puncak yang diperoleh berdasar waktu retensi (menit) 
Identifikasi senyawa lebih lanjut dilakukan dengan analisis spektrofotometer massa. 
Masing-masing puncak dari kromatogram akan diterjemahkan oleh spektrofotometer 
massa menjadi suatu spektra massa. Analisis dilakukan dengan membandingkan spektra 
massa dari senyawa target dengan standar yang ada pada library alat yaitu Willey 229.LIB, 
NIST62.LIB, dan penelusuran pustaka sebelumnya. 
Berikut ini adalah analisis spektra massa senyawa dalam fraksi etil asetat daun 
mimba yang teridentifikasi dengan GC-MS beserta dengan spektra massanya. 
1. Senyawa Puncak 1 
Spektra massa senyawa puncak 1 dengan waktu retensi 20,770 menit dan 
kelimpahan 0,41%. Dari spektra massa senyawa 1 diperkirakan bahwa senyawa ini 
memiliki m/z 449 [M+-H], dari literatur sebelumnya diketahui bahwa ekstrak air daun 
mimba mengandung senyawa azadiradione (Sadeghian, 2007). Senyawa ini merupakan 
senyawa golongan triterpenoid dan memiliki m/z 450 [M+]. Sehingga diperkirakan 
senyawa puncak 1 ini adalah senyawa golongan triterpenoid.Spektra massa senyawa 1 
dapat dilihat pada gambar 2. 
 
Gambar 2. Spektra senyawa 1 
Keterangan : Spektra massa  peak dengan sumbu x : m/z 
2. Senyawa puncak 3 
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Spektra massa senyawa puncak 3 dengan waktu retensi 22,306 menit dan 
kelimpahan 28,27%  dapat dilihat pada gambar 3. 
 
Gambar 3. Spektra senyawa  3 
Spektra tersebut di atas dibuat tabel fragmentasi seperti pada tabel 3 : 
Tabel 3. Fragmentasi senyawa puncak 3 dibandingkan dengan standar asam palmitat 
(WILEY229.LIB) 
No. Senyawa Puncak Fragmentasi 
1. Senyawa puncak 3 41 43 60 73 85 98 115 129 143 157 171 185 199 213 227 256 
2. 
Standar asam 
palmitat 
41 43 60 73 85 98 115 129 143 157 171 185 - 213 227 256 
 
Spektra massa puncak 3 mirip dengan  senyawa asam palmitat, dengan Simillarity indeks 
95%. Senyawa ini mempunyai berat molekul m/z 256 dengan rumus molekul C16H32O2. 
Pada penelitian sebelumnya senyawa asam palmitat juga  pernah diisolasi dari biji mimba 
(Suirta dkk., 2007).  Asam palmitat disebutkan dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
Propionobacterium acnes (Yang dkk., 2009). 
3. Senyawa puncak 4 
Spektra massa puncak 4 dengan waktu retensi 23,551 menit dan kelimpahan 1,72% 
memiliki fragmen yang mirip dengan spektra massa senyawa etil linoleolat. Spektra 
senyawa 4 dapat dilihat pada gambar 4, dan fragmentasi senyawa pada tabel 4. 
 
Gambar 4. Spektra senyawa 4 
Tabel 4. Fragmentasi senyawa puncak 4 dibandingkan dengan standar etil linoleolat  
(WILEY229.LIB) 
No. Senyawa Puncak Fragmentasi 
1. 
Senyawa 
puncak 4 
41 55 67 79 93 108 121 135 149 163 173 191 236 
2. Standar etil 41 55 67 79 95 108 121 135 149 163 173 - - 
Generated by Foxit PDF Creator © Foxit Software
http://www.foxitsoftware.com   For evaluation only.
linoleolat 
Spektra massa puncak 4 mirip spektra massa etil linoleolat dengan Simillarity indeks 
89%. Etil linoleolat memiliki berat molekul m/z 308 dengan rumus molekul C20H36O2. 
4. Senyawa puncak 5 
 
Gambar 5. Spektra senyawa 5 
Spektra massa puncak 5 dengan waktu retensi 24,091 menit dan kelimpahan 
45,06% memiliki [M+] 264 dapat dilihat pada gambar 5. Dari literature sebelumnya 
diketahui bahwa daun dan ranting mimba mengandung senyawa asam heksadekatrienoat-
metil ester, senyawa ini juga memiliki [M+] 264 dan termasuk golongan asam lemak tidak 
jenuh.Sehingga diperkirakan senyawa 5 termasuk dalam golongan asam lemak. 
5. Senyawa puncak 6 
Spektra massa puncak 6 dengan waktu retensi 24,229 menit dan kelimpahan 8,39%  
seperti tampak pada gambar 6, memiliki fragmen yang mirip dengan senyawa asam stearat. 
 
Gambar 6. Spektra Senyawa 6, 
Spektra tersebut di atas dapat dibuat tabel fragmentasi seperti  : 
Tabel 5. Fragmentasi senyawa puncak 6 dibandingkan standar asam stearat (NIST62.LIB) 
No. Senyawa Puncak Fragmentasi 
1. 
Senyawa 
puncak 6 
41 43 60 73 85 98 115 129 143 157 171 185 199 213 227 241 255 284
2. 
 
Standar 
asam 
stearat 
41 43 60 73 85 98 115 129 143 - 171 185 199 213 - 241 256 284
 
 Spektra massa puncak 6 mirip  spektra massa dari senyawa asam stearat dengan 
Simillarity indeks 93. Senyawa ini mempunyai berat molekul m/z 284 dengan rumus 
molekul C18H36O2. Asam stearat juga merupakan senyawa yang pernah diisolasi dari biji 
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mimba (Suirta dkk., 2007). Asam stearat dikatakan mempunyai aktivitas antijamur dan 
antibakteri (Agoramoorthy, 2007). 
6. Spektra puncak 7 
Spektra massa puncak 7 dengan waktu retensi 24,614 menit dan kelimpahan 
1,02% , seperti tampak pada gambar 7, memiliki fragmen yang mirip dengan senyawa 
trans-fitol. 
 
Gambar 7. Spektra senyawa puncak 7 
Spektra tersebut dapat dibuat tabel fragmentasi seperti pada tabel 6: 
Tabel 6. Fragmentasi senyawa puncak 7 dibandingkan dengan standar trans-fitol 
(WILEY229.LIB) 
No. Senyawa Puncak Fragmentasi 
1. 
Senyawa 
puncak 7 
41 43 68 81 95 109 123 137 152 165 179 - 278 
2. 
 
Standar 
trans- fitol 
41 43 68 82 95 109 123 137 151 - 179 208 278 
 
Senyawa puncak 7 mirip spektra massa dari senyawa trans-fitol dengan Simillarity 
indeks 86%. Senyawa ini memiliki berat molekul m/z 296 dengan rumus molekul C20H40. 
Senyawa fitol dilaporkan pernah ditemukan dalam minyak atsiri bunga mimba, senyawa 
ini merupakan kelompok senyawa diterpen yang mempunyai fungsi sebagai antibakteri, 
antideuretik, antiinflamatori, dan antikanker (Uma dkk., 2011). 
7. Senyawa puncak 8 
 
Gambar 8. Spektra Senyawa 8 
 
Spektra massa puncak 8 mempunyai waktu retensi 26,739 menit dan kelimpahan 
relatif 0,74%. Dari spektra massa puncak 8 seperti terlihat pada gambar 8, diperkirakan 
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senyawa ini memiliki m/z 385 [M+-H], sedangkan dari literature sebelumnya diketahui 
bahwa senyawa nimolactone memiliki m/z 386 [M+]. Senyawa nimolactone yaitu senyawa 
triterpenoid yang pernah diisolasi dari kulit buah segar mimba dan dapat dilihat bahwa 
senyawa puncak 8 memiliki M+ yang sama dengan nimolacton. Sehingga senyawa 8 
diperkirakan termasuk dalam golongan triterpenoid. 
8. Senyawa puncak 9 
Spektra massa puncak 9 dengan waktu retensi 27,532 menit dan kelimpahan relatif 
0,96%  seperti tampak pada gambar 9, memiliki fragmen yang mirip dengan senyawa DOP 
(Di Oktil Ptalat). Framentasi senyawa 9 dapat dilihat pada tabel 7. 
 
Gambar 9.  Spektra senyawa 9 
Tabel 7. Fragmentasi senyawa puncak 9 dibandingkan dengan standar DOP 
(WILEY229.LIB) 
No. Senyawa Puncak Fragmentasi 
1. 
Senyawa 
puncak 9 
41 57 71 84 104 132 149 167 168 279 
2. Standar DOP 41 57 71 84 104 132 149 167 - 279 
 
Senyawa puncak 9 mirip spektra massa dari senyawa DOF (Di Oktil Ftalat) dengan 
Simillarity indeks 97%. Senyawa ini memiliki berat molekul m/z 279 dengan rumus 
molekul C24H38O4. 
9. Senyawa puncak 10 
 
Gambar 10. Spektra senyawa 10 
Senyawa puncak 10 dengan waktu retensi 29,800 menit dan kelimpahan relatif 
4,81% dapat dilihat pada gambar 10. Senyawa 10 memiliki M+ 424, dan dari literatur yang 
diperoleh senyawa ini memiliki kesamaan M+ dengan senyawa limocinone yaitu senyawa 
yang pernah diisolasi dari kulit buah segar mimba. Sehingga senyawa ini dapat 
diperkirakan  termasuk golongan triterpenoid. 
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10. Senyawa puncak 11 
 
Gambar 11. Spektra senyawa 11 
 Spektra massa senyawa puncak 11 dengan waktu retensi 35,309 menit dan 
kelimpahan 2,17%. Dari spektra massa senyawa 11 yang tampak pada gambar 11, dapat 
dilihat bahwa senyawa ini memiliki [M+] 452, dari literatur yang diperoleh senyawa ini 
memiliki kesamaan [M+] dengan senyawa nimonol yang merupakan senyawa golongan 
triterpenoid yang tedapat dalam biji mimba (Moslem dan El-Kholie, 2009). Sehingga 
dimungkinkan senyawa puncak 1 ini adalah senyawa golongan triterpenoid. 
11. Senyawa puncak 12  
 
Gambar 12. Spektra senyawa 12 
Spektra massa senyawa puncak 12 dengan waktu retensi 38,883 menit dan 
kelimpahan 5,7 seperti terlihat pada gambar 12, senyawa ini memiliki [M+] 466, dan 
berdasarkan literatur yang diperoleh senyawa ini memiliki kesamaan [M+] dengan senyawa 
nimbolid yaitu merupakan senyawa golongan triterpenoid. nimbolid merupakan senyawa 
yang diisolasi dari ekstrak air daun mimba (Sadeghian, 2007). Sehingga dimungkinkan 
senyawa puncak 1 ini adalah senyawa golongan triterpenoid. 
KESIMPULAN 
1. Fraksi daun mimba hasil pemisahan KVC mempunyai aktivitas antibakteri 
Staphylococcus epidermidis, Bacillus cereus, dan Shigella flexneri dan fraksi teraktif 
antibakteri terhadap ketiga bakteri uji adalah fraksi etil asetat. 
2. Potensi antibakteri fraksi etil asetat apabila dibandingkan terhadap amoksisilin adalah 
0,01% untuk S. epidermidis, 0,02% untuk B. cereus, dan 0,02% untuk S. flexneri, 
sedangkan potensi antibakteri fraksi etil asetat apabila dibandingkan terhadap 
kloramfenikol adalah 0,04% untuk S. epidermidis, 0,02% untuk B. cereus, dan 0,06% 
untuk S. flexneri. Potensi antibakteri fraksi etil asetat masih lebih kecil apabila 
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dibandingkan dengan amoksisilin dan kloramfenikol, namun bisa digunakan sebagai 
alternatif antibakteri baru. 
3. Fraksi etil asetat daun mimba mengandung senyawa alkaloid, terpenoid, steroid, 
tanin(polifenolik), antrakuinon, dan asam lemak. Identifikasi komponen kimia fraksi etil 
asetat menggunakan GC-MS menunjukkan adanya 11 senyawa yaitu asam palmitat, etil 
linoleolat, asam stearat, trans fitol, DOF (Di Oktil Ftalat), dan diperkirakan 
mengandung 1 senyawa golongan asam lemak serta 5 senyawa golongan triterpenoid. 
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